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TINJAUAN PUSTAKA

2.1 Penelitian Terdahulu

Pembahasan yang dilakukan pada penelitian ini tidak mengabaikan adanya
penelitian-penelitian sebelumnya yang sejenis. Berikut ini akan diuraikan
beberapa penelitian terdahulu beserta persamaan dan perbedaannya yang
mendukung penelitian ini:

1. Maya Indriastuti (2012)

Tujuan penelitian ini untuk menguji kualitas auditor dan tata kelola
perusahaan terhadap manajemen laba di perusahaan perbankan korporasi.
Peneliti menggunakan data sebanyak 66 Sampel perusahaan perbankan yang
terdaftar di Bursa Efek Indonesia dengan periode pengamatan adalah 2009-2011.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa semua variabel independen secara
simultan berpengaruh pada keuntungan manajemen dan mampu menjelaskan
variabel dependen dari 45,8 persen dan sisanya dijelaskan oleh variabel lain di
luar model. Persamaan penelitian ini dengan penelitian sebelumnya adalah pada
variabel dependen menggunakan manajemen laba dan pada variabel independen
menggunakan kualitas auditor.

Sedangkan perbedaannya adalah pada penelitian sebelumnya menggunakan

sampel Perusahaan Perbankan terdaftar di Bursa Efek Indonesia dengan periode

pengamatan 2009-2011. Sedangkan pada penelitian ini menggunakan sampel



Perusahaan Manufaktur yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia dengan periode
pengamatan 2008-2012, tidak menggunakan variabel kontrol menggunakan
variabel Corporate Governance sebagai variabel independen.

2. Welvin | Guna dan Arleen Herawati (2010)

Tujuan penelitian ini adalah mengetahui pengaruh mekanisme Corporate
Governance, Independensi Auditor, Kualitas Audit dan faktor lainnya terhadap
Manajemen laba .Peneliti menggunakan data 106 perusahaan manufaktur yang
terdaftar di Bursa Efek Indonesia sebagai sampel dengan periode 2006-2008.
Setelah melalui proses pengklasifikasian karakteristik perusahaan, jumlah
sampel yang di gunakan menjadi 40 sampel perusahaan. Hasil penelitian ini
menyimpulkan bahwa leverage, kualitas auditor dan profitabilitas berpengaruh
terhadap manajemen laba, sedangkan kepemilikan manajemen, kepemilikan
institusional, komite audit, komisaris independen, independensi auditor dan
ukuran perusahaan tidak berpengaruh terhadap manajemen laba.

Persamaan Penelitian ini dengan penelitian sebelumnya adalah
menggunakan manajamen laba sebagai variabel independen, kualitas auditor dan
leverage sebagai variabel independen dan sama-sama menggunakan data
perusahaan manufaktur yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia.

Sedangkan perbedaannya adalah pada penelitian sebelumnya menggunakan data
perusahaan manufaktur yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia periode 2006-
2008. Sedangkan pada penelitian ini menggunakan data perusahaan manufaktur

yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia periode 2008-2012 dan tidak



menggunakan variabel Corporate Governance, Profitabilitas dan Ukuran
Perusahaan dalam penelitian ini.
3. | Putu Sugiartha Sanjaya (2008)

Tujuan penelitian ini untuk membuktikan secara empiris apakah auditor
big four dapat mengurangi dan mencegah manajemen laba untuk konteks
Indonesia. Peneliti menggunakan data sekunder yang bersumber dari laporan
keuangan auditan, pengumuman pembentukan komite audit oleh emiten di Bursa
Efek Jakarta. Data laporan keuangan perusahaan meliputi laporan laba
rugi,neraca dan arus kas pada tahun 2001-2004. Hasil penelitian ini
menyimpulkan bahwa auditor berkualitas dan bereputasi yang di tunjukkan oleh
kantor akuntan publik yang berafiliasi dengan big four mampu mencegah dan
mengurangi manajemen laba..

Persamaan Penelitian ini dengan penelitian sebelumnya adalah
menggunakan variabel earnings management sebagai variabel dependen dan
variabel Komite audit dan auditor eksternal sebagai variabel independen.
Sedangkan perbedaannya adalah pada penelitian sebelumnya menggunakan data
sekunder yang bersumber dari laporan keuangan auditan di Bursa Efek Jakarta
periode 2001-2004. Sedangkan pada penelitian ini menggunakan data
perusahaan manufaktur yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia periode 2008-
2012.

4. Kate Jelinek (2007)
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Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui pengaruh kenaikan leverage
pada manajemen laba. Peneliti menggunakan data sebanyak 246 perusahaan
dengan periode pengamatan adalah 1992-2004.

Hasil penelitian menyimpulkan bahwa leverage berpengaruh terhadap
manajemen laba.sedangkan free cash flow hanya berpengaruh jika perusahaan
memiliki growth rendah. Persamaan penelitian ini dengan penelitian sebelumnya
adalah menggunakan manajemen laba sebagai variabel dependen dan
menggunakan leverage sebagai variabel independen.

Sedangkan perbedaan penelitian ini dengan penelitian sebelumnya adalah
pada penelitian sebelumnya menggunakan data dari Compustat dengan periode
pengamatan 1992-2004 sedangkan pada penelitian ini menggunakan data dari
Bursa Efek Indonesia dengan periode pengamatan 2008-2012 dan penelitian ini
tidak menggunakan variabel kontrol.

5. Rahmawati, Yacob Suparno dan Nurul Qomariyah (2007)

Tujuan penelitian ini untuk menguji kembali pengaruh asimetri informasi
terhadap praktik manajemen laba. Hasil penelitian ini menyimpulkan bahwa
semakin besar risiko dan prospek pertumbuhan investasi perusahaan maka
semakin kecil tingkat manajemen laba, ini disebabkan karena asimetri informasi
akan terjadi pada perusahaan dengan tingkat pertumbuhan investasi yang tinggi
pula.sedangkan semakin besar perusahaan semakin besar pula tingkat
manajemen laba. Variabel independen asimetri informasi berpengaruh secara
positif signifikan dan mampu menjelaskan variabel dependen manajemen laba

sebesar 18 persen.
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Persamaan penelitian ini dengan penelitian sebelumnya adalah
menggunakan variabel earning management sebagai variabel dependen dan
asimetri informasi sebagai variabel independen. Perbedaan penelitian ini dengan
penelitian sebelumnya adalah pada Penelitian sebelumnya menggunakan data
perusahaan perbankan publik yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia periode
2000-2004 sedangkan pada penelitian ini menggunakan data perusahaan
manufaktur yang terdaftar d Bursa Efek Indonesia dengan periode pengamatan

2008-2012 dan tidak adanya variabel kontrol pada penelitian ini.
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No | Nama dan Judul Variabel Variabel Hasil
Dependen Independen

1 Maya Indriastuti (2012) Manajemen Corporate Semua variabel independen secara simultan
“Pengaruh Kualitas Laba Governance dan berpengaruh pada keuntungan manajemen dan
Auditor dan Corporate Kualitas Auditor mampu menjelaskan variabel dpenden dari 45,8
Governance terhadap persen dan sisanya dijelaskan oleh variabel lain
Manajemen Laba”’ di luar model.

2 Welvin | Guna dan Manajemen Leverage, Corporate | Leverage ,Kualitas Auditor danProfitabilitas
Arleen Herawati (2010) Laba Governance, berpengaruh terhadap manajemen laba sedangkan
“Pengaruh Mekanisme Kualitas kepemilikan manajemen,kepemilikan
Corporate Audit,Profitabitas institusional,komite audit, komisaris independen,
Governance,Independens Ukuran Perusahaan independensi auditor dan ukuran perusahaan tidak
i Auditor, Kualitas Audit berpengaruh terhadap manajemen laba.
dan Faktor lainnya
terhadap Manajemen
Laba”

3 | Putu Sugiartha Sanjaya | Manajemen Komite Audit dan auditor berkualitas dan bereputasi yang di
(2008) ““ Auditor Laba Auditor Eksternal tunjukkan oleh kantor akuntan publik yang
Eksternal, Komite Audit berafiliasi dengan big four mampu mencegah dan
dan Manajemen Laba”’ mengurangi manajemen laba.

4 Kate Jelinek (2007) « Manajemen Leverage,Free Cash Leverage berpengaruh terhadap manajemen laba
The Effect of Increase Laba Flow, Growth, size, sedangkan free cash flow hanya berpengaruh jika
Leverage on Earning distress, ROA, perusahaan memiliki growth rendah
Management Return,Intexp,dan

Auditor

5 Rahmawati, Yacob Manajemen Asimetri  Informasi, | semakin besar risiko dan prospek pertumbuhan
Suparno, dan Nurul Laba Variabel kontrol | investasi perusahaan maka semakin kecil tingkat
Qomariyah (2007)” (Growth, manajemen laba, ini disebabkan karena asimetri

Pengaruh asimetri
informasi terhadap
praktik manajemen laba
pada perusahaan
perbankan publik yang
terdaftar di Bursa Efek
Jakarta.

Cfvar,Size,Mkt)

informasi akan terjadi pada perusahaan dengan
tingkat pertumbuhan investasi yang tinggi
pula.sedangkan semakin besar perusahaan semakin
besar pula tingkat manajemen laba. Variabel
independen asimetri informasi berpengaruh secara
positif dan menjelaskan variabel dependen 18
persen
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2.2 Landasan Teori
2.2.1 Agency Theory

Agency theory adalah teori yang mendasari hubungan keagenan yang
menekankan adanya pemisahan kepemilikan (pemegang saham) dan
pengendalian (manajemen) perusahaan. Teori agensi mungkin berawal dengan
adanya penekanan pada kontrak sukarela yang timbul di antara berbagai pihak
organisasi sebagai suatu solusi yang efisien terhadap konflik kepentingan
tersebut. Teori ini berubah menjadi suatu pandangan atas perusahaan sebagai
suatu penghubung kontrak yang berfungsi sebagai penghubung atas serangkaian
hubungan kontrak antara individu. (Jensen dan Meckling dalam Belkaoui, 2007).
Dalam hal ini laporan keuangan menjadi salah satu alat perusahaan untuk
menarik calon investor sehingga adanya kecenderungan suatu perusahaan
melakukan tindakan earnings management untuk memanipulasi laba perusahaan

sesuai yang diinginkan manajemen perusahaan.

Agency theory yang memandang bahwa manajemen perusahaan sebagai
agen bagi para pemegang saham akan bertindak dengan penuh kesadaran bagi
kepentingannya sendiri (self-interest) atau terkadang bertindak secara lalai dalam
pemantauan sehingga terkadang di butuhkan pemisahan kepemilikan dan kontrol
(Jensen dan Meckling 1976). Dalam hal ini butuhkannya pihak ketiga untuk
memberikan informasi kepada pihak pemegang saham secara benar agar tidak
terjadinya asimetri informasi. Asimetri informasi yaitu informasi lebih banyak di

ketahui manajemen (perusahaan) daripada pemilik saham hal ini dapat
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memberikan peluang kepada manajemen (perusahaan) untuk merubah kebijakan-
kebijakan yang menguntungkan diri sendiri secara pribadi tanpa di ketahui

pemegang saham maka di sini lah peran pihak ketiga (agen) di butuhkan.

2.2.2 Laporan Keuangan

Informasi akuntansi keuangan menunjukan kondisi keuangan dan hasil
usaha suatu perusahaan yang digunakan oleh para pemakainya sesuai dengan
kepentingan masing-masing. Menurut PSAK No 1 Tahun 2012, laporan
keuangan yang lengkap meliputi laporan posisi keuangan (neraca) pada akhir
periode, laporan laba rugi komprehensif selama periode, laporan arus kas selama
periode, laporan perubahan ekuitas selama periode, catatan atas laporan
keuangan dan laporan posisi keuangan. Laporan keuangan merupakan ringkasan
dari suatu proses pencatatan, yaitu ringkasan dari transaksi-transaksi keuangan
yang terjadi selama tahun buku yang bersangkutan.

Menurut PSAK No 1 tahun 2012, tujuan laporan keuangan adalah
memberikan informasi mengenai posisi keuangan, kinerja keuangan, dan arus
kas entitas yang bermanfaat bagi sebagian besar kalangan pengguna laporan
keuangan untuk membuat keputusan-keputusan ekonomi serta menunjukan
pertanggungjawaban manajemen atas penggunaan sumber-sumber daya yang
dipercayakan pada mereka. Dalam rangka mencapai tujuan tersebut, suatu
laporan keuangan menyajikan informasi mengenai perusahaan yang meliputi:
asset, liabilitas, ekuitas, pendapatan dan beban termasuk keuntungan dan

kerugian, serta arus kas.
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Informasi tersebut diatas beserta informasi lainnya yang terdapat dalam
catatan atas laporan keuangan membantu pengguna laporan keuangan dalam
memprediksi arus kas masa depan, khususnya dalam hal waktu penyajiannya
kewajiban dan kepastian diperolehnya kas.

Laporan keuangan umumnya dibagi menjadi lima laporan keuangan pokok
yaitu:

a. Laporan posisi keuangan (neraca), menunjukan posisi keuangan aset lancar,
liabilitas jangka pendek dan ekuitas pemegang saham suatu perusahaan pada
tanggal tertentu, seperti pada akhir triwulan atau akhir tahun.

b. Laporan laba rugi komprehensif, menyajikan hasil-hasil usaha yang meliputi
pendapatan, beban, laba atau rugi bersih dan laba atau rugi per saham untuk
periode akuntansi tertentu.

c. Laporan perubahan ekuitas, menunjukkan total laba rugi komprehensif
selama suatu periode, yang menunjukkan secara terpisah total jumlah yang
dapat didistribusikan kepada pemilik entitas induk dan kepada kepentingan
non pengendali.

d. Laporan arus kas, memberikan informasi dasar bagi pengguna laporan
keuangan untuk menilai kemampuan entitas dalam menghasilkan kas dan
setara kas dan kebutuhan entitas dalam menggunakan arus kas tersebut.

e. Catatan atas laporan keuangan menyajikan informasi tentang dasar
penyusunan laporan keuangan dan kebijakan akuntansi tertentu.

Laporan keuangan neraca, laporan laba rugi dan laporan perubahan ekuitas

disusun dengan dasar akrual, adapun laporan arus kas disusun dengan dasar kas.
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Dasar akrual dipilih karena lebih rasional dan adil dalam mencerminkan kondisi
keuangan perusahaan secara riil, namun penggunaan dasar akrual dapat
memberikan keleluasaan kepada pihak manajemen dalam memilih metode
akuntansi selama tidak menyimpang dari aturan Standar Akuntansi Keuangan
yang berlaku. Metode akuntansi yang secara sengaja dipilih oleh manajemen
untuk tujuan tertentu dapat mengarah pada praktik manajemen laba atau

earnings management.

2.2.3 Pengertian Laba

Dalam teori akuntansi Ghozali (2001) menyatakan bahwa laba sebagai
pengukur kenaikan aktiva yang sangat tergantung pada ketepatan pengukuran
pendapatan biaya. Menurut Statement of Financial Accounting Concept (SFAC)
No.1, informasi laba merupakan perhatian utama untuk menaksir kinerja atau
pertanggungjawaban manajemen. Selain itu informasi laba juga membantu
pemilik atau pihak lain dalam menaksir earnings power perusahaan di masa
yang akan datang. Adanya kecenderungan lebih memperhatikan laba ini disadari
oleh manajemen, khususnya manajer yang kinerjanya diukur berdasarkan
informasi laba tersebut, sehingga mendorong timbulnya perilaku menyimpang,
yang salah satu bentuknya adalah earnings management.

Tidak adanya persamaan pendapat untuk mendefinisikan laba secara tepat
disebabkan oleh luasnya penggunaan konsep laba. Para pemakai laporan
keuangan mempunyai konsep sendiri dalam mendefinisikan laba sendiri yang

dianggap paling cocok dalam rangka pengambilan keputusan mereka.
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2. 2.4 Pengertian Manajemen Laba (Earning Management)

Manajemen laba adalah suatu tindakan yang dilakukan oleh pihak
manajemen yang menaikkan atau menurunkan laba yang dilaporkan dari unit
yang menjadi tanggung jawabnya yang tidak mempunyai hubungan dengan
kenaikan atau penurunan profitabilitas perusahaan untuk jangka panjang.
Dengan demikian, dapat diartikan bahwa manajemen laba adalah suatu tindakan
yang mempengaruhi laba yang dilaporkan dan memberikan manfaat ekonomi
yang salah kepada perusahaan, sehingga dalam jangka panjang hal tersebut akan
sangat menggangu bahkan membahayakan perusahaan. Adapun definisi yang
lain tentang earning management yaitu:

Menurut Scott (2003) mendefinisikan manajemen laba adalah pemilihan
kebijakan akuntansi oleh manajer untuk mencapai tujuan khusus. Lebih lanjut
dijelaskan bahwa terdapat dua cara yang saling melengkapi dalam berfikir
tentang manjemen laba. Pertama, perilaku oportunistik manajemen untuk
memaksimumkan utilitasnya dalam menghadapi kontrak kompensasi, kontrak
kontrak hutang dan biaya politik. Kedua, perspektif efficient contracting, dimana
manajemen laba memberikan manajer suatu fleksibilitas untuk melindung diri
mereka dan perusahaan dalam mengantisipasi kejadian-kejadian yang tak
terduga untuk keuntungan pihak-pihak yang terlibat dalam kontrak. Akan tetapi
manajemen laba sering disimpulkan sesuatu yang tidak baik untuk dilakukan
oleh manajemen sehingga banyak definisi yang menekankan manajemen laba

sebagai suatu perilaku oportunistik manajemen.
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Sugiri (1998) dalam Agnes Utari Widyaningdyah (2001) membagi definisi

manajemen laba dalam dua bagian yaitu:

a. Definisi Sempit
Manajemen laba dalam hal ini hanya berkaitan dengan pemilihan metode
akuntansi. Manajemen laba dalam arti sempit ini didefinisikan sebagai
perilaku manajer dalam “bermain” dengan komponen discretionary accruals
dalam menentukan besarnya laba.

b. Definisi Luas
Manajemen laba merupakan tindakan manajer untuk meningkatkan
(mengurangi) laba yang dilaporkan saat ini atas suatu unit dimana manajer
bertanggungjawab,tanpa mengakibatkan peningkatan (penurunan)
profitabilitas ekonomis jangka panjang unit tersebut.
Terdapat dua konsep akrual vyaitu: discretionary accrual dan non
discretionary accrual. Discretionary accrual adalah pengakuan akrual laba
atau beban yang bebas tidak diatur dan merupakan pilihan kebijakan
manajemen, sedamgkan non discretionary accrual adalah pengakuan akrual
laba yang wajar, yang tunduk pada suatu standar atau prinsip akuntansi yang

berlaku umum.

2.2.5 Motivasi-Motivasi  terjadinya Manajemen Laba(Earning
Management)
Scott (2003) mengemukakan beberapa motivasi terjadinya manajemen

laba, yaitu:
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a) Bonus purposes
Manajer yang memliki informasi atas laba bersih perusahaan akan bertindak
memanfaatkan peluang untuk melakukan manajemen laba dengan
memaksimalkan laba saat ini.

b) Political Motivations
Manajemen laba digunakan untuk mengurangi laba yag dilaporkan pada
perusahaan publik. Perusahaan cenderung mengurangi laba yang dilaporkan
karena adanya tekanan publik yang mengakibatkan pemerintah menetapkan
peraturan yang lebih ketat.

c) Taxation Motivations
Pajak penghasilan mungkin menjadi motivasi yang paling jelas untuk
manajemen laba. Berbagai metode akuntansi digunakan dengan tujuan
penghematan pajak pendapatan.

d) Pergantian CEO
berbagai motivasi manajemen laba terjadi waktu perubahan CEO. misalnya,
rencana meningkatkan bonus diprediksi bahwa CEO yang mendekati pensiun
akan sangat mungkin untuk terlibat dalam strategi maksimalisasi laba untuk
meningkatkan bonus mereka. Jika kinerja perusahaan buruk, mereka akan
memaksimalkan pendapatan supaya tidak diberhentikan.

e) Initial Public Offering (IPO)
Perusahaan yang akan go publik belum memiliki nilai pasar, dan
menyebabkan manajer perusahaan yang akan go publik melakukan
manajemen laba dalam prospek mereka dengan harapan dapat menaikkan

harga saham perusahaan.
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f) Pentingnya Memberi Informasi Kepada Investor

Informasi mengenai kinerja perusahaan harus disampaikan kepada investor
sehingga pelaporan laba perlu disajikan agar investor tetap menilai bahwa

perusahaan tersebut dalam kinerja yang baik.

2.2.6 Pola Manajemen Laba

Pola manajemen laba ada empat pola menurut Scott (2003) yaitu :

a. Taking a bath
Pola ini terjadi pada saat reorganisasi termasuk pengangkatan CEO baru
dengan melaporkan kerugian dalam jumlah yang besar. Dilakukan ketika
keadaan buruk yang tidak menguntungkan tidak bisa dihindari pada periode
berjalan, dengan cara mengakui biaya-biaya pada periode-periode yang akan
datang dan kerugian pada periode berjalan. Tindakan ini diharapkan dapat
meningkatkan laba dimasa yang akan datang.
Contohnya: melakukan penghapusan asset, menciptakan biaya-biaya yang
akan datang dan diharapkan.

b. Income minimization
Dilakukan pada saat perusahaan mengalami tingkat profitabilitas yang tinggi
sehingga jika laba pada periode mendatang diperkirakan turun drastis maka
dapat diatasi dengan laba periode sebelumnya. Contohnya: meliputi
pencatatan cepat dari modal harta dan modal tak tampak, membebankan iklan
dan pembelanjaan Litbang (penelitian dan pengembangan), akuntansi untuk
usaha sukses untuk biaya ekplorasi minyak dan gas, dan seterusnya.

c. Income maximization
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Dilakukan pada saat laba menurun. Tindakan atas income maximization
bertujuan untuk melaporkan laba bersih yang tinggi untuk tujuan bonus yang
lebih besar. Pola ini dilakukan oleh perusahaan yang melakukan pelanggaran
perjanjian hutang, manajer perusahaan akan cenderung untuk memaksimalkan
laba.
Contohnya: penggunaan metode fifo dalam melakukan perhitungan
persediaan, mengakui piutang yang terjadi pada periode ini.
d. Income smoothing
Dilakukan perusahaan dengan cara meratakan laba yang dilaporkan sehingga
dapat mengurangi fluktuasi laba yang terlalu besar karena pada umumnya
investor lebih menyukai laba yang relatif stabil.
Contohnya: mempercepat atau menunda pengeluaran untuk penelitian dan
pengembangan sampai pada periode akuntansi berikutnya.
2.2.7 Financial Leverage
Financial leverage merupakan rasio untuk mengukur sejauh mana aktiva
perusahaan telah dibiayai oleh penggunaan hutang. Financial leverage terjadi
pada saat perusahaan menggunakan pembiayaan dengan dana Yyang
menimbulkan beban tetap bagi perusahaan yang salah satunya adalah pengguna
utang. Financial leverage dalam struktur modal perusahaan dapat dijadikan
ukuran untuk menentukan seberapa besar resiko perusahaan. Tingkat leverage
keuangan yang tinggi mencerminkan risiko yang tinggi pula, dan demikian

sebaliknya.
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Leverage digunakan sebagai perbandingan antara total kewajiban (hutang)
dengan total aktiva yang menunjukkan berapa bagian aktiva yang digunakan
untuk menjamin utang. Ukuran ini berhubungan dengan keberadaan dan ketat
tidaknya suatu persetujuan utang. Perusahaan yang mempunyai rasio leverage
tinggi akibat besarnya jumlah utang dibandingkan dengan aktiva yang dimiliki
perusahaan, diduga melakukan earning management karena perusahaan
terancam default yaitu itu tidak dapat memenuhi kewajiban pembayaran utang
pada waktunya.

Perusahaan akan berusaha menghindarinya dengan  membuat
kebijaksanaan yang dapat meningkatkan pendapatan maupun laba
(Widyaningdyah,2001). Disamping itu, financial leverage secara sederhana
dapat dilihat melalui rasio utang atas total aset (debt to asset ratio) yang
mencerminkan berapa banyak perusahaan menggunakan utang dalam membiayai
asetnya. Seperti diungkapkan sebelumnya bahwa tingkat leverage yang tinggi
mengindikasikan resiko perusahaan yang tinggi pula, maka stakeholder
(kreditur) sering memperhatikan besarnya rasio ini dengan pemikiran perusahaan
dengan penggunaan utang yang tinggi, otomatis dihadapkan pada kewajiban
membayarkan beban tetap (pokok pinjaman dan bunga) yang tinggi pula dan
pada kondisi perusahaan rugi atau pada posisi laba yang tidak terlalu tinggi maka
kreditur akan dihadapkan pada resiko ketidakmampuan perusahaan dalam
membayar utangnya. Karena itulah manajer perusahaan dengan rasio leverage
yang tinggi akan cenderung melakukan manajemen laba dengan pola income

increasing di banding perusahaan dengan rasio leverage rendah.
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2.2.8 Net Profit Margin (NPM)

Net Profit Margin adalah suatu pengukuran dari setiap satuan nilai
penjualam yang tersisa setelah dikurangi oleh seluruh biaya, termasuk bunga dan
pajak. Menurut Kasmir (2008) Net Profit Margin merupakan ukuran keuntungan
dengan membandingkan antara laba setelah bunga dan pajak di bandingkan
dengan penjualan. Net Profit Margin yang tinggi menandakan kemampuan
perusahaan menghasilkan manajemen laba yang tinggi pada tingkat penjualan
tertentu. Net Profit Margin yang rendah menandakan penjualan yang terlalu
rendah untuk tingkat biaya yang tertentu, atau biaya yang terlalu tinggi untuk

tingkat penjualan yang tertentu atau kombinasi dari kedua tersebut.

2.2.9 Kualitas Auditor

Seorang auditor mempunyai nilai lebih apabila auditor tersebut dapat
mengungkapkan kecurangan-kecurangan yang terjadi dalam suatu perusahaan.
Hasil auditing ini dicerminkan dalam laporan keuangan yang disajikan oleh
perusahaan. Selain itu yang menjadi dasar Kantor Akuntan Publik di katakan big
Four di karenakan empat kantor ini berskala internasional yang terbesar saat ini
di lihat dari jumlah karyawan dan pendapatan per tahun dan diketahui adanya
hubungan(afiliasi) dengan KAP big four tersebut adapun Kantor Akuntan Publik
Indonesia yang berafiliasi dengan the big four tersebut.

Hasil audit tidak bisa diamati secara langsung sehingga pengukuran variabel
kualitas audit maupun kualitas auditor menjadi sulit untuk dioperasionalkan.

Untuk mengatasi permasalahan ini, para peneliti terdahulu kemudian mencari
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indikator pengganti dari kualitas auditor. Dimensi kualitas auditor yang paling

sering digunakan dalam penelitian adalah ukuran kantor akuntan publik atau KAP

karena nama baik perusahaan (KAP) dianggap merupakan gambaran yang paling
penting (Sanjaya, 2008). Dalam Peraturan Menteri Keuangan Republik Indonesia

Nomor 17/PMK.01/2008 pasal 16 di sebutkan bahwa KAP (kantor Akuntan

Publik) dapat berbentuk :

a. Perseorangan : KAP yang berbentuk badan usaha perseorangan hanya dapat

didirikan dan dijalankan oleh seorang Akuntan Publik yang sekaligus bertindak

sebagai pemimpin.

b. Persekutuan : KAP yang berbentuk baadan usaha persekutuan hanya dapat

didirikan paling sedikit 2 orang akuntan publik, masing-masing sekutu

merupakan rekan dan seorang sekutu bertindak sebagai pimpinan rekan.

Dalam penelitian ini yang di maksud dengan KAP/ auditor yang bereputasi
adalah KAP/auditor yang termasuk Big 4, sehingga perusahaan tidak akan
mengganti kelompok Big 4 Auditors yaitu :

a) Deloitte Touche Tohmats (Deloitte) yang berafiliasi dengan Hans Tuanakotta
Mustofa & Halim; Osman Ramli Satrio & Rekan ; Osman Bing Satrio &
Rekan.

b) Ernst & Young (EY) yang berafiliasi dengan Prasetio, Sarwoko & Sandjaja;
Purwanto, Sarwoko & Sandjaja.

c) Klynveld Peat Marvick Goerdeler (KPMG) yang beafiliasi dengan Siddartha

& Widjaja.
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d) PricewaterhouseCooper (PwC) ysng berafiliasi dengan Haryanto Sahari &

Rekan; Tanudiredja, Wibisena & Rekan.

2.2.10 Financial Leverage terhadap Earning Management

Leverage adalah perbandingan antara total kewajiban dengan total aktiva
perusahaan.Rasio ini menunjukkan besarnya besar aktiva yang dimiliki
perusahaan yang di biayai oleh hutang. Rasio hutang (leverage) merupakan salah
satu rasio yang banyak dipakai untuk meningkatkan laba perusahaan. Rasio ini
membawa implikasi penting dalam pengukuran risiko keuangan perusahaan.

Ketika pendapatan lebih tinggi dibandingkan beban maka laporan
keuangan tersebut mengalami keuntungan sebaliknya ketika beban lebih tinggi
dibandingkan pendapatan maka laporan keuangan tersebut mengalami kerugian.
Hal inilah yang menjadi salah satu faktor perusahaan melakukan manajemen
laba agar menarik perhatian para investor. Semakin tinggi nilai leverage maka
risiko yang akan di hadapi investor akan semakin tinggi dan para investor akan
meminta keuntungan yang semakin besar. Oleh karena itu semakin besar
leverage maka kemungkinan manajer untuk melakukan manajemen laba akan

semakin besar(Welvin 2010).

2.2.11 Net Profit Margin terhadap Earnings Management
Laba merupakan informasi utama yang disajikan dalam laporan keuangan
yang mesti di cermati oleh pemakai laporan keuangan. Selain itu juga laporan laba

rugi menjadi fokus utama dalam penilaian kinerja perusahaan oleh pihak eksternal



26

Sehingga manajemen sebisa mungkin melakukan earning management terhadap
laba perusahaan agar laba terlihat stabil dan memberi kesan yang baik kepada para
pemakai laporan keuangan termasuk pihak eksternal. Semakin besar net profit

margin maka kinerja perusahaan akan semakin baik.

2.2.12 Kualitas Auditor Terhadap Earning Management

Auditor Big Four adalah auditor yang memiliki keahlian dan memiliki
reputasi yang tinggi dibanding auditor Non Big Four. Jika auditor ini tidak dapat
mempertahankan reputasinya, maka masyarakat tidak akan memberi
kepercayaan kepada auditor Big Four sehingga auditor ini akan tiada dengan
sendirinya. Ini terjadi pada KAP Arthur Andersen yang terlibat dalam kasus
Enron (Sanjaya, 2008).

Meutia (2004) yang meneliti tentang hubungan antara kualitas auditor
dengan manajemen laba menemukan bahwa semakin tinggi kualitas auditor
maka semakin rendah manajemen laba yang terjadi di perusahaan tersebut. Hasil
penelitian ini sesuai dengan Sanjaya (2008) yang menyatakan bahwa KAP Big
Four yang memiliki kualitas auditor yang tinggi di mata masyarakat dapat

mencegah manajemen laba.

2.3 Kerangka Pemikiran
Penelitian ini bertujuan untuk menguji secara empiris pengaruh financial

leverage, net profit margin, dan kualitas auditor terhadap earning management.
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Sehingga dari penjelasan tersebut dapat digambarkan dalam bentuk diagram
yang di sajikan pada gambar 2.1. sebagai berikut:
Gambar 2.1

Kerangka Pemikiran

\ 4

Financial Leverage

Net Profit Margin | Earning

Management

\ 4

Kualitas Auditor

A\ 4

Sejalan dengan debt covenant hypothesis, perusahaan dengan tingkat leverage
yang tinggi termotivasi untuk melakukan manajemen laba dengan cara
meningkatkan pendapatan atau laba agar dapat terhindar dari pelanggaran
hutang.

Pengaruh net profit margin dengan earning management adalah rasio net
profit margin ini merupakan salah satu objek yang digunakan dalam earning
management. Hal ini dikarenakan laba merupakan informasi utama yang disajikan
dalam laporan keuangan. Selain itu laporan laba rugi menjadi fokus utama pihak
eksternal dalam menilai perusahaan. Sehingga manajemen menjadi sebisa
mungkin melakukan earning management terhadap laba perusahaan agar laba
terlinat stabil dan memberi kesan yang baik kepada para pemakai laporan
keuangan termasuk pihak eksternal.Pengaruh financial leverage terhadap earning

management yaitu dimana rasio utang merupakan salah satu objek yang di
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gunakan dalam earning management. Hal ini dapat dilihat dari seberapa besar
aktiva yang dimiliki perusahaan di biayai oleh hutang.
Pengaruh kualitas auditor terhadap earning management dimana kualitas audit

akan menentukan bagaimana earning management itu terjadi.

2.4 Hipotesis Penelitian

Berdasarkan logika dari hasil penelitian terdahulu serta pembahasan dan
landasan teori yang ada maka dalam penelitian ini dapat dirumuskan hipotesis
sebagai berikut:
H1 : Financial leverage berpengaruh terhadap earning management.
H2 : Net profit margin berpengaruh terhadap earning management.

H3 : Kualitas Auditor berpengaruh terhadap earning management



